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SUMMARY 

DEWI ARYANI. Analysis of Plant Vegetation on Post-Burning Peatlands at The 

Arboretum Sriwijaya University. (Supervised by M. UMAR HARUN) 

Peatlands were one of the ecosystems in Indonesia with the characteristics of 

wet land, vulnerable to change, less fertile and land degradation. One of the 

problems that occur in peatlands is fires. The peat fires have an impact on reducing 

the diversity of vegetation types in the burned area. The study aims to determine 

the composition and types of tree vegetation, poles, stakes and seedlings in post-

burn peatlands. This study was conducted in October 2024 at the Arboretum of 

Sriwijaya University which is at the coordinate point 3°13'10.7"S 104°38'27.1"E, 

North Indralaya District, South Sumatra Province. The method used was the grid 

line method (quadrant method), there were eight plots T1 to T8, with a minimum 

plot distance of 100 m-150 m. In the quadrant plot, sub-plots of trees (20 m x 20 

m), poles (10 m x 10 m), stakes (5 m x 5 m), and seedlings (2 m x 2 m) were made. 

The data obtained were analyzed using important value calculations such as density, 

dominance, frequency. Based on the results of the study, there were 22 plant species 

with a total number of 223 individuals from 14 families. The highest vegetation 

composition was found in plot T2, namely 47 individuals with four species. The 

highest tree vegetation was found in plot T7 with the dominant species was 

Eucalyptus robusta, poles in plot T8 with the dominant species was Melaleuca 

leucadendra, saplings in plot T3 with the dominant species was Melaleuca 

leucadendra, seedlings in plot T2 with the dominant species was Melastoma 

malabatchrium. The highest Important Value Index was found at the sapling level 

(300.01%), pole phase (296.49%), tree phase (294.13%), and seedling phase 

(196.16%). 
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RINGKASAN 

DEWI ARYANI. Analisis Vegetasi Tumbuhan Pada Lahan Gambut Pasca Terbakar  

di Arboretum Universitas Sriwijaya. (Dibimbing oleh M. UMAR HARUN).  

Lahan gambut merupakan salah satu ekosistem di Indonesia dengan ciri khas 

lahannya yang basah, rentan terhadap perubahan, kurang subur dan degradasi lahan. 

Salah satu permasalahan yang terjadi pada lahan gambut yaitu kebakaran. 

Kebakaran gambut tersebut berdampak terhadap penurunan keanekaragaman jenis 

vegetasi pada areal terbakar. Penelitian bertujuan untuk mengetahui komposisi dan 

jenis vegetasi pohon, tiang, pancang dan semai pada lahan gambut pasca terbakar. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2024 di Arboretum Universitas 

Sriwijaya yang berada pada titik koordinat 3°13'10.7"S 104°38'27.1"E, Kecamatan 

Indralaya Utara, Provinsi Sumatera Selatan. Metode yang digunakan yaitu metode 

garis berpetak (metode kuadran), terdapat delapan plot T1 sampai T8, dengan jarak 

plot minimal 100 m-150 m. Pada petak kuadran dibuat sub petak pohon (20 m x 20 

m), tiang (10 m x 10 m), pancang (5 m x 5 m), dan semai (2 m x 2 m). Data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan perhitungan nilai penting seperti kerapatan, 

dominasi, frekuensi. Berdasarkan hasil penelitian terdapat 22 spesies tumbuhan 

dengan total jumlah seluruh jenis 223 individu dari 14 famili. Komposisi vegetasi 

paling banyak terdapat pada plot T2 yaitu 47 individu dengan empat spesies. 

Vegetasi pohon paling banyak terdapat pada plot T7 dengan spesies mendominasi 

yaitu Eucalyptus robusta, tiang plot T8 dengan spesies mendominasi yaitu 

Melaleuca leucadendra, pancang plot T3 dengan spesies mendominasi yaitu 

Melaleuca leucadendra, semai plot T2 dengan spesies mendominasi yaitu 

Melastoma malabatchrium. Indeks Nilai Penting tertinggi terdapat pada tingkat 

pancang (300,01%), fase tiang (296,49%), fase pohon (294,13%), dan fase semai 

(196,16%).  

 

Kata Kunci: Keragaman vegetasi, Gambut, pasca terbakar, eucalyptus robusta 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

  Lahan gambut merupakan salah satu ekosistem di Indonesia dengan ciri khas 

lahannya yang basah, rentan terhadap perubahan, kurang subur dan degradasi lahan. 

Lahan gambut di Indonesia mencapai 24.667.804 ha, dengan mayoritas tersebar di 

tiga pulau: Sumatera (6,4 juta ha), Kalimantan (4,7 juta ha), dan pulau Papua (3,6 

juta ha) (Handayani dan Winara, 2020). Menurut Irma (2018) tipe lapisan gambut 

tergantung pada bahan organik yang membentuknya. Jenis gambut terdiri dari 

empat kategori: gambut dangkal dengan kriteria ketebalan lapisan bahan organik 

antara 50-100 cm, gambut tengahan dengan kriteria ketebalan lapisan bahan 

organik antara 100-200 cm, gambut dalam dengan kriteria ketebalan lapisan bahan 

organik antara 200-300 cm, dan gambut sangat dalam dengan kriteria ketebalan 

lapisan bahan organik lebih dari 300 cm. 

  Ekosistem gambut memberikan perananan penting seperti menyediakan 

keanekaragaman hayati contohnya kayu dan produk non-kayu, penyedia bionergi 

yang diperlukan untuk pengaturan iklim dan siklus air. Selain itu, lahan gambut 

merupakan rumah bagi spesies langka dan memainkan peranan penting dalam 

ekosistem global (Pangaribuan, 2019). Gambut juga dianggap mampu menyerap 

dan menyimpan karbon dengan jumlah besar, selain itu gambut dapat mengurangi 

resiko banjir karena kapasitasnya untuk menyerap air yang tinggi (Pinem 2016). 

Lingkungan terdiri dari faktor biotik dan abiotik disekitar organisme (makhluk 

hidup). Faktor biotik meliputi manusia, hewan, tanaman, dan bakteri, sedangkan 

faktor abiotik meliputi suhu, air, kelembapan, cahaya dan topografi. Dimana 

lingkungan juga dapat mempengaruhi kelangsungan dan keberhasilan hidup suatu 

makhluk hidup, baik mikroba, tumbuhan atau hewan (Purba et al., 2023). 

Salah satu permasalahan yang terjadi pada lahan gambut yaitu kebakaran. 

Kebakaran gambut sendiri dipengaruhi oleh faktor kerusakan lahan gambut secara 

fisik, kimia dan biologi contohnya daerah iklim yang sulit dikendalikan seperti 

kemarau panjang yang akhirnya menyebabkan gambut terbakar (Gaol et al., 2022). 

Contoh kasus kebakaran yang terjadi yaitu pada lahan gambut di provinsi Sumatera 



Selatan pada tahun 2015 dengan luas 30.984,98 Ha. Kebakaran gambut tersebut 

memiliki dampak terhadap penurunan nilai keanekaragaman jenis vegetasi pada 

areal terbakar. Tentunya juga setelah kebakaran yang terjadi dari tahun 2015 akan 

mengalami suksesi atau natural regeneratif yang merupakan perubahan dari suatu 

komunitas tumbuhan ke komunitas tumbuhan lain  yang berbeda. Suatu suksesi 

dimulai dari lahan yang gundul, kemudian muncul komunitas perintis berupa lumut 

dan alga, lalu tumbuh lumut daun dan paku-pakuan. Tahap selanjutnya muncul 

rerumputan, perkembangan selanjutnya mulai tumbuh perdu dan pohon berupa 

hutan dan padang belukar (Hasanah et al., 2022). Untuk mengetahui proses suksesi 

ini perlu dilakukannya analisis vegetasi. 

Analisis vegetasi adalah suatu metode untuk mempelajari susunan dan 

komposisi vegetasi berdasarkan bentuk (struktur) vegetasi dari tumbuh-tumbuhan 

(Arista et al., 2017). Analisis vegetasi dilakukan melalui observasi secara langsung 

dilapangan untuk mengetahui luas dan sebaran berbagai spesies dalam suatu 

wilayah. Dalam kegiatan analisis vegetasi perlu dilakukannya pembuatan plot, 

mengidentifikasi morfologi dan vegetasinya. Parameter yang perlu dihitung dalam 

analisis vegetasi seperti  kerapatan nilai mutlak, kerapatan relatif, frekuensi mutlak, 

dominasi relatif dan indeks nilai penting (Manalu et al., 2021). Vegetasi juga 

dikenal sebagai komunitas tumbuhan, yang hidup di habitat tertentu seperti hutan, 

padang ilalang, semak belukar, dan lain-lain. (Sari et al., 2019). 

Berdasarkan hasil vegetasi pada penelitian Yuningsih et al., (2018) ternyata 

hanya ditemukan data semai dan tumbuhan bawah. Sedangkan tegakan pancang, 

tiang, dan pohon tidak ditemukan satupun pada hamparan lokasi titik pengamatan 

lahan hutan gambut bekas terbakar di kabupaten Ogan Komering Ilir tahun 2015. 

Berdasarkan hasil penelitian Gaol et al (2022) pada areal hutan bekas terbakar 

2015 di UPT Laboratorium Alam Hutan Gambut Sebangau terdapat 11 jenis tingkat 

semai, 13 jenis tingkat pancang, 4 jenis tingkat tiang dan 3 jenis tingkat pohon. 

Oleh sebab itu melihat dari kasus-kasus tersebut penelitian ini diperlukan untuk 

mengetahui jenis atau macam tumbuhan berdasarkan yang ditemukan pada lahan 

gambut pasca terbakar di Arboretum Universitas Sriwijaya. 

 

 



1.2. Tujuan  

 Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui komposisi dan jenis 

vegetasi pohon, tiang, pancang dan semai pada lahan gambut pasca terbakar. 

1.3. Hipotesis  

 Diduga adanya perbedaan bentuk (struktur) dan susunan vegetasi pada area 

lahan gambut pasca terbakar. 
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